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Abstrak-Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari tahu strategi yang tepat dalam meningkatkan pembelajaran berbasis
literasi digital dalam menghadapi era society 5.0. Fenomena yang ditemukan dari data hasil survei tahun 2019 oleh Program
for International Student Assessment (PISA) yang dirilis Organization for Economic Co-operation and Development (OECD),
terdapat tingkat literasi masyarakat Indonesia tergolong sangat rendah. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Kristen Kudus
Pematang Siantar, Sumatera Utara, selama lebih kurang 2 bulan dengan menggunakan pendekatan survei, kepustakaan dan
parsitipatif. Survei dilakukan dengan melakukan observasi terhadap pembelajaran di dalam kelas dan juga melakukan
wawancara kepada kepala sekolah dan beberapa guru di unit SD, dan juga langsung berpartisipasi dalam memberikan arahan
kepada peserta didik terkait pembelajaran literasi digital yang perlu dikembangkan dan juga menjadi tantangan ke depannya.
Hasilnya, peneliti menyimpulkan bahwa literasi digital merupakan salah satu dimensi keterampilan di abad 21 dalam
menyikapi tuntutan pemerintah bagi dunia pendidikan dalam membentuk generasi milenial yang handal dan mampu
menghadapi tantangan di era society 5.0
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Abstract- The purpose of this study is to find out the right strategy in improving digital literacy-based learning in the face of
the society 5.0 era. The phenomenon found from the data from the 2019 survey by the Program for International Student
Assessment (PISA) released by the Organization for Economic Co-operation and Development (OECD), there is a very low
level of literacy in Indonesia. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Kristen Kudus Pematang Siantar, Sumatera Utara, selama
lebih kurang 2 bulan dengan menggunakan pendekatan survei, kepustakaan dan parsitipatif. Survei dilakukan dengan
melakukan observasi terhadap pembelajaran di dalam kelas dan juga melakukan wawancara kepada kepala sekolah dan
beberapa guru di unit SD, dan juga langsung berpartisipasi dalam memberikan arahan kepada peserta didik terkait
pembelajaran literasi digital yang perlu dikembangkan dan juga menjadi tantangan ke depannya. Hasilnya, peneliti
menyimpulkan bahwa literasi digital merupakan salah satu dimensi keterampilan di abad 21 dalam menyikapi tuntutan
pemerintah bagi dunia pendidikan dalam membentuk generasi milenial yang handal dan mampu menghadapi tantangan di era
society 5.0
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam mempersiapkan dan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia seutuhnya dan berkualitas untuk menghadapi persaingan di era globalisasi dan tantangan di masa
depan melakukan sebuah perubahan yang lebih baik ke depannya (Simanjuntak et. al., 2022). Untuk itu, dunia
Pendidikan diharapkan mampu memberikan persfektif baru untuk menghasilkan para lulusan yang memiliki
kompetensi yang tinggi sesuai dengan tuntutan perubahan zaman yang ada yakni menghadapi era society 5.0.
Untuk itu, pemerintah Indonesia selalu mengusahakan kemajuan dan perkembangan Pendidikan di Indonesia. Hal
ini terbukti dari kebijakan-kebijakan yang terus-menerus diupayakan oleh pemerintah sebagai upaya peningkatan
mutu Pendidikan.

Di Indonesia, kualitas sumber daya manusia diharapkan mampu meningkatkan perubahan dengan tidak perlu
melakukan perubahan secara keseluruhan. Hal ini dikarenakan sistem yang dibuat tujuannya adalah baik dan
secara umum pasti kebijakan sistem yang ditentukan merupakan cita-cita dari konsep menuju kebaikan serta
kebahagiaan. Individu dijadikan sebagai pelaku kebijakan. Ketika pelaku kebijakan telah bekerja secara optimal
untuk mewujudkan cita-cita yang diharapkan, namun yang terjadi tidak sesuai dengan apa yang diharapkan maka
kebijakan tersebut perlu dirubah (Drake, 2013). Era Society 5.0 merupakan proses kolaborasi antara manusia
sebagai pusatnya (human—centered) dan teknologi sebagai dasarnya (technology based). Artinya. Pendidikan era
5.0 adalah proses pendidikan yang menitikberatkan pada pembangunan manusia sebagai makhluk yang
mempunyai akal, pengetahuan dan etika dengan ditopang oleh perkembangan teknologi modern saat ini. Era
Society 5.0 yang merupakan penyempurnaan era revolusi industri 4.0 merupakan masalah sekaligus peluang
dalam perkembangan Pendidikan. Guru yang menjadi penggerak dalam pendidikan era society 5.0 harus
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mempunyai kompetensi memadai. Dia harus cakap dalam memberikan materi pelajaran serta mampu
menggerakkan siswa untuk berpikir kritis dan kreatif.

Berdasarkan hasil survei tahun 2019 yang dilakukan Program for International Student Assessment (PISA) yang
dirilis Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) tingkat literasi masyarakat Indonesia
tergolong sangat rendah yakni menempati peringkat 62 dari 70 negara, sementara UNESCO menyebutkan bahwa
minat baca masyarakat Indonesia hanya 0,001% dimana hanya terdapat 1 dari 1000 orang Indonesia yang gemar
membaca. Untuk itu, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan berupaya
semaksimal mungkin untuk melakukan kampanye sebuah gerakan mencintai buku dan peningkatan literasi
sebagai lokomotif Pendidikan nasional.

Dari fenomena di atas, peneliti melihat kemampuan literasi digital siswa di Sekolah Kristen Kalam Kudus
Pematangsiantar perlu ditingkatkan karena memiliki peranan yang sangat penting dalam menghasilkan peserta
didik yang berdaya nalar dan berdaya saing dalam menghadapi tantangan di era society 5.0 ke depannya.

2. KERANGKA TEORI

Andarini dan Salim (2021) menjelaskan bahwa literasi adalah kecakapan fundamental yang membekali peserta
didik dengan kemampuan memilih, menganalisis informasi dengan kritis serta menggunakannya untuk
mengambil keputusan dalam kehidupan (Silalahi dkk, 2022). Literasi merupakan dasar yang kuat dalam
mendukung pendidikan dalam pengembangan kompetensi peserta didik. Kegiatan membaca dan menulis
merupakan aktivitas penting dalam kehidupan (Fatmawati et. al., 2022). Begitu pula dengan proses pendidikan
yang tidak terlepas dari kegiatan membaca dan menulis. Budaya literasi yang ditanamkan sejak dini kepada
peserta didik akan berdampak pada kualitas keberhasilan pendidikan baik di sekolah maupun masyarakat.
Widianti (2021) juga menyatakan bahwa literasi diperlukan untuk mendapatkan informasi serta wawasan yang
berguna bagi proses kehidupan sosial. Menurut Herman et. al. (2022), membaca merupakan kegiatan yang teramat
penting dengan begitu besar manfaat yang akan didapat, apabila dilihat dari tujuannya, membaca akan
menciptakan masyarakat informasi.

Literasi digital merupakan salah satu dimensi keterampilan di abad 21 dalam menyikapi tuntutan pemerintah bagi
dunia pendidikan dalam membentuk generasi milenial yang handal dan mampu menghadapi tantangan di era
society 5.0. Untuk itulah, berbagai strategi dilakukan dalam peningkatan pembelajaran berbasis literasi digital di
Sekolah Kristen Kalam Kudus Pematangsiantar melalui pengembangan sistem pembelajaran, peningkatan
kompetensi dan kreativitas guru dalam pengajaran berbasis literasi digital dengan pemberian fasilitas, dan
peningkatan keterampilan siswa dalam pemanfaatan digitalisasi dalam pembelajaran secara tepat.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Kristen Kudus Pematangsiantar yang beralamat di Jalan Merdeka No. 28
Kelurahan Proklamasi, Kecamatan Siantar Barat, Kota Pematangsiantar, Sumatera Utara, selama lebih kurang 2
bulan dengan menggunakan pendekatan survei, kepustakaan dan parsitipatif. Survei dilakukan dengan melakukan
observasi terhadap pembelajaran di dalam kelas dan juga melakukan wawancara kepada kepala sekolah dan
beberapa guru di unit SD, dan juga langsung berpartisipasi dalam memberikan arahan kepada peserta didik terkait
pembelajaran literasi digital yang perlu dikembangkan dan juga menjadi tantangan ke depannya.

Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif, menurut Arikunto (2010) untuk pendekatan kualitatif adalah
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan pada kondisi objek yang alamiah, dan
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive sample,
yaitu pengambilan sampel dengan cara memberikan ciri khusus yang sesuai tujuan penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan dokumentasi. Alat-alat yang digunakan dalam
pengumpulan data yaitu buku catatan, alat tulis, lembar kuesioner, jaringan internet, laptop, dan handphone.

4. HASIL

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah oleh peneliti bahwa penerapan literasi digital

di Sekolah Kristen Kalam Kudus sudah memadai terlihat dari beberapa hal berikut:

1) Guru memberikan waktu untuk literasi kepada peserta didik 15 menit sebelum pelajaran dimulai yang sudah
dilaksanakan sejak adanya himbauan GLN (Gerakan Literasi Nasional) oleh pemerintah. Dilaksanakan di
setiap jenjang dengan pengawasan setiap guru kelas didalam kelas. Hal ini dilakukan sebagai dasar untuk
melakukan pembiasaan yang kemudian menjadi budaya sekolah.

2) Setiap kelas mulai dari kelas 1 sampai kelas 6 memiliki perangkat TV atau DLP yang dapat digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran digital. Dan hasil survei 80% guru sudah mampu menggunakan perangkat
tersebut di dalam pembelajaran.
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3) Tersedianya jaringan internet yang memadai sehingga guru dapat mudah mengakses bahan untuk literasi
digital dalam pembelajarannya secara leluasa.

4) Sekolah selalu berusaha untuk memberikan fasilitas yang mendukung kemampuan guru dalam peningkatan
mutu khususnya penggunaan IT di sekolah. Misalnya : mengadakan seminar tentang penggunaan IT kepada
guru-guru atau mengirimkan guru untuk mengikuti pelatihan IT yang diselenggarakan oleh pihak di luar
sekolah.

5) Kepala Sekolah memberikan dukungan terhadap guru-guru yang belum mahir dalam membuat bahan untuk
literasi digital. Salah satu caranya yaitu menghimbau untuk melakukan tutor sebaya antara guru yang mampu
dengan guru yang kurang mampu.

Selain hal diatas yang dianalisis terkait penerapan literasi digital di Sekolah Kristen Kalam Kudus, penulis juga

menganalisis beberapa strategi yang perlu dilakukan untuk meningkatkan pembelajaran melalui literasi digital

sebagai bekal bagi peserta didik untuk menghadapi tantangan di era society 5.0 sehingga menjadi peserta didik

yang memiliki kecakapan hidup abad 21 meliputi 6C (Computational Thinking, Creative, Critical Thinking,

Communication, Collaboration, and Compassion) (Purba et. al., 2022). Untuk itu, strategi yang perlu dilakukan

yaitu:

1) Penguatan Karakter Dan Tanggungjawab Peserta Didik Dalam Penggunaan Media Digital
Sebuah tantangan bagi generasi pelajar dalam pemanfaatan digitalisasi, selain membawa dampak positif dan
manfaat, digitalisasi juga membawa dampak negatif. Untuk itu, sangatlah diperlukan penguatan karakter dan
tanggungjawab bagi peserta didik, guru senantiasa mengedukasi peserta didik agar tidak terbawa arus
globalisasi dan lebih bijak dan selektif dalanm pemanfaatan media digital agar pemanfaatan jaringan internet
dalam perangkat HP benar-benar digunakan sebagai penunjang dalam pembelajaran terutama pembelajaran
berbasis literasi digital. Guru juga lebih selektif memilih bahan dalam pembelajaran literasi digital yang sesuai
dengan karakter dan perkembangan usia peserta didik agar peserta didik dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

2) Memberikan Pemahaman Kepada Peserta Didik Akan Pentingnya Literasi Digital
Guru berperan penting dalam memberikan pemahaman kepada peserta didiknya akan pentingnya literasi
digital yang bukan hanya dilakukan di sekolah saja, tetapi dimana saja dan kapan saja peserta didik dapat
melakukan pembelajaran literasi digital dengan menggunakan gadget atau HP. Penggunaan gadget atau HP
sebaiknya dijadikan sebagai sumber belajar, bukan hanya semata untuk hiburan atau main game. Guru harus
senantiasa memberikan motivasi agar pemahaman peserta didik tentang penggunaan digitalisasi dengan cara
yang tepat akan menjadikan mereka menjadi generasi yang tangguh, kritis, kreatif, dan terampil yang nantinya
akan membawa mereka mampu untuk menghadapi tantangan di era society 5.0. Dalam hal ini, strategi yang
dapat digunakan oleh guru adalah memberikan tugas yang memanfaatkan media digital, agar peserta didik
dapat merasakan manfaatnya dalam pembelajaran dan peningkatan pengetahuan mereka.

3) Menggunakan aplikasi pembelajaran digital
Penggunaan aplikasi digital dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar dan kreativitas
peserta didik yang akan mendorong peningkatan pembelajaran. Peserta didik akan merasa senang dengan
konten-konten pembelajaran digital yang menggunakan aplikasi seperti : youtube, quizizz, dan aplikasi
lainnya. Bagi guru, penggunaan aplikasi pembelajaran digital yaitu salah satunya literasi digital dalam
menyampaikan pelajaran secara tidak langsung menjadikan guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran
dan hal ini sesuai dengan tipe pembelajaran di era society 5.0.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan strategi peningkatan pembelajaran berbasis literasi digital di atas. Penulis menarik 2
kesimpulan yaitu: Penerapan Literasi Digital merupakan proses yang mendukung program pemerintah dan
program di sekolah dalam membekali peserta didik dalam menghadapi era society 5.0. Adapun manfaat literasi
digital dalam pembelajaran antara lain : a) Meningkatkan keterampilan dalam penggunaan media digital sebagai
sarana pembelajaran. b) Media dalam penyampaian materi pembelajaran untuk meningkatkan daya nalar dan kritis
peserta didik. Strategi peningkatan pembelajaran berbasis literasi digital yang akan dilakukan oleh Sekolah
Kristen Kalam Kudus Pematangsiantar antara lain : a) Penguatan karakter dan tanggungjawab peserta didik dalam
penggunaan media digital. Hal ini dilakukan agar peserta didik dan pendidik lebih selektif dalam pemilihan media
dan pemanfaatan internet secara tepat. b) Memberikan pemahaman kepada peserta didik akan pentingnya literasi
digital dengan berbagai motivasi yang diberikan agar peserta didik memahami pentingnya literasi digital dalam
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pembelajaran. ¢) Menggunakan aplikasi pembelajaran digital untuk meningkatkan motivasi belajar dan kreativitas
peserta didik dalam pembelajaran.
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